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Pengaruh BAF dan Sukrosa terhadap Perbanyakan Jahe Empirit
(Zingiber officinale Rosc var, amarun) secara In Vitro
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af Small Ginger (Zingiber officinale Rosc var. amarun)

Marai Rahmawati', Sandra A. Aziz'', Diny Dinarti’, Dodo R. Sastra®

Yiterima 30 September 2004/Misctujui 20 Desember 2004

ABSTRACT

The need to produce numerous and good quality plantlet in short time has been carried out with i vitro calture
The obfective of this research was to study BAP and sucrose effect on  the n vitro multiplication of small gpoager
Research was done in Plamt Tissue Culture Laboratary, Depariment af Agronomy, Bogor Agricultural University from
Newember 2002 wuntil August 2003, The treatment wsed BAP 0.1, 2. 3. 4. 5 ppm and sucrase 20, 30, 40, 50 o

The result showed that sucrose significantly influenced shoot number tn 2-3 and 8 Week After Plantmg (WaP)
aiel feaf number tn 2-7 WAP, root lengith, root number and explant fresh wewdn, BAP only significantly influenced leaf
umber in 7 WAP and root quality, With time shoot colar changed from green o vellow, Highor BAP amd suerose
concentratton increased micro rhizome percentage. Sucrose 40 g/l or BAP 2 ppm  pave numerous shoot and futgrhy

explant fresd weiphi

Kev wards | Zingther officinale Rose var. amarun, fn vitro, BAP. Sucrose

PENDAHULUAN

Peningkatan minat masyarakat terhadap obat alam)
(hack o nature} juga meningkatkan permintaan
terhadap tanaman obat (simplisia) sebagai bahan baku
ohat alami. Jahe (Zingiber officinale Rosc.) turut
berperan dalam perekonomian Indonesia terutama untuk
menunjang ekspor non migas. Peluang komoditas jahe
lerus meningkat karena pertambahan kebutuhan dunia,
Ironisnya setelah peluang pemasaran terbuka lebar,
tidak ada jaminan kontinuitas bahan baku baik dalam
Jumiah maupun mutunva,

Berdasarkan bentuk, ukuran dan wama rimpang,
dikenal tiga klon jahe yaitu jahe besar (badak/gajah),
jahe kecil (jahe emprit) dan jahe merah (sunti) (Rostiana
et al, 1991), Di Indonesia, semula yang lebih dikenal
atlalah jahe kecil (emprit) yaitu sebagai rempah-rempah.
penyedap makanan, minuman dan penghasil minyak
atsiri dengan kandungan 1.5 - 3.5% (Januwati, 199];
Rostiana ef af, 1991),

Tanaman jahe sangat jarang dapat membentuk
huah. Kepagalan pembentukan biji pada tanaman jahe
disebabkan oleh kegagalan dalam pembentukan mikro
dan megaspora sampai tidak adanva agen penyerbuk
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yang sesual (Pilai er al, 1979 dalam Ajijah et wl, 1995),
Faktor tersebut menyebabkan tanaman jahe selalu
diperbanyak secara vegetatif melalui rimpangnya.

Salah satu masalah yang dihadapi pertanaman juhe
adalah meluasnya serangan penyakit layu  yang
disebabkan Psewdomonas solanacearum dan sampai
saat ini belum dapat diatasi secara tuntas. Penggunaan
bibit asal rimpang yang tidak sehat akan mempercepat
penyebaran penyakit. Salah satu wpaya yang dapat
ditempuh untuk mendapatkan bibit sehat adalah dengan
menggunakan bibit vang berasal dari koltur jaringan
(Mariska ez af., 1998).

Untuk: memenuhi kebutuban pengembangan areal

tanaman jahe dibutuhkan bibit yang cukup dengan
kuatitas wang baik. Penggunaan bihit sehat dan
crkualitas tinggi merupakan titik awal penting yang
menentukan keberhasilan usaha tani jahe. Tujuan dari
pengadaan bibit berkualitas linggi adalah memenuhi
sasaran budidaya jahe untuk menghasitkan  minyak
atsiri, bahan obat, asinan, bumbu dapur dan Inin=lain
(Hasanah er al., 1991).

Kebutuhan bibit sehat dan  berkualitas  untuk
menunjang industri jahe di Indonesia cukup mendesak
dalam upaya peningkatan produktifitas. Keonggulan
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kultar i witeo ferutama untuk lanaman yang selalu
diperbanyak secara vegelatif, schingga teknologi ini
sangat tepat untuk mengatasi masalah pengadaan bibit.
Kulur in vitro merupakan teknologi yang diharapkan
mampu menghasilkan bibit dalam jumlah besar, wakiu
yang cepat dan berkualitas unggul. Melalui teknik kultur
in witro berbagai varietas jahe dapat dijamin
kelestariannyn  dan  selanjutnys dapat  dimanfaatkan
untuk merakit varietas unggul bermutu (Syahid dan
Mariska, 1995).

Hasil penelitian menumbuhkan meristem jahe padn
media M5 cair yang diperkaya BA 3 dan 5 mg/l lebih
ceput tumbuh  daripada media padat, Pada media
subkultur ke-2 pertumbuhan meristemn lebih cepat dan
baru dapat melnkukan proliferasi tunas dengan jumlah
yang paling banyak 6.90 (Mariska eral., 1468}

Sumber energi bagi tanaman i vifro diperoleh dard
sukrosa yang diberikan pada media (Gunawan, 1992)
Kultur in vitre jahe memerlukan zat pengatur fumbuh
(ZPT) untuk menginduksi pembentukan tunas dun
pengakaran. ZPT yang digunakan adalah sitokinin dan
auksin, Sitokinin terbagi dalam dua kategori yaitu
sitokinin endogen dan sitokinin sintetik (Wattimena ¢f
al. 1992). Salsh satu sitokinin sintetik adalah BAP (6-
benzylaminopuring). Peran fisiologis sitokinin adalah
mendarong pembelahan sel, morfogenesis, pertunasan,
pembentukan  kloroplas, pembentukan  umbi  pada
kentang, menghambat senesen dan absisi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh BAP dan sukrosa pada pertumbuhan dan
perkembangan jahe emprit (Zingiber afficinale Rosc var
GMGridi) SECara i vifro.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur
Jaringan Tanaman, Departemen Budi Daya Pertanian,
Kampus IPB Darmaga. Waktu pelaksanaan penelitian
dilakukan pada bulan November 2002 sampai Agustus
2003,

Bahan yang digunakan adalah tunas jahe emprit
sebagai sumber cksplan. Bahan untuk media yaitu
larutan MS, aquades, agar-agar, sukrosa, BAP, [AA.
Bahan sterilisasi vaitu deterjen halus, bakterisida,
fungisida, alkohol 70%, NaClO, 20, 10 dan 5%,
betadine dan spiritus, Bahan aklimatisasi yaitu arang
sekam dan cocopeat, Peralatan yang digunakan adaiah
lamninar air flow cabinet, alat tanam, kertas saring, botol,
sprayer dan gelas plastik.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 8 ulangan
Perlakuan terdirl dari 2 faktor yaitu konsentrasi BAP
dan konsentrasi sukrosa. Perlakuan konsentrasi BAP
terdiri dari 6 taraf waitu 0, 1, 2, 3, 4 dan 3 ppm,
sedangkan konsentrasi sukrosa terdiri dari 4 taraf yaitu
20,30, 40 dan 50 g/l Terdapat 24 kombinasi perlakuan

Rh

dengan B ulangan schingga terdapat 192 botal kultur,
Data dianalisis dengan menggunakan sidik ragam dan
apabila hasilnya berbeda nyata maka dilakukan uji
lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf
5 %.

Pelaksanaan penelitian dimulal dengan
mensterilisasi  tunas  jshe menggunakan fungisida,
bakterisida dan NaCl10),. Selanjutnya tunas ditanam pada
media MS-0 selama satu minggu, Tahap selanjutnya
adalah multiplikasi tunas pada media padat selama 2
bulan dan media cair 4 bulan (dua kali sub kultur).
Sebelum perlakuan eksplan jahe ditanam pada media
MS-0 sebagai pra perlakuan selama | bulan, Eksplan
vang digunakan merupakan sub kultur kotipa yang
ditanam pada media perlakuan berupa media cair.

Pengamatan botol kultur dilakukan setiap mingg
selama 8 minggu dan aklimatisasi selama 2 minggu.
Peubah-peubah vang diamati yaitu Jumliah tunas,
jumiah daun, warna twnas, jumlah okar, jumlah daun
layu, persentase kultur berimpang, tinggl tunis, panjang
akar, kualitas akar, persentase tanaman hidup dan
persentase tanmman layu pada aklimatisasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Secara umum  kondisi  pertumbuban  lanamian
selama berlangsungnya penelitian sangat beragam, Pada
perbanyakan di media padat maupun media cadr terlibat
bahwa kecepatan multiplikasi dan pertumbuhan tunas
dari tiap eksplan sangat  beragam. Perbedann
kemampuan multiplikasi ini menyebabkan sulitnya
menvediakan tunas yang cukup dan seragam untuk
digunakan pada perlakuan. Untuk mendapatkan jumlah
tunas yang cukup maka dilakukan sub kulur sampai
tiga kali.

Multiplikasi dan pertumbuhan tunas pada media
cair terlihat lebih baik dibandingkan pada media padat,
Tunas yang digunakan untuk perlakuan adalah tunas
yang memiliki umur, tinggi dan jumlah daun seragam,
Namun bagian pangkal tunas tidak dapat diseragamkan.
Hal ini bisa mempengaruhi multiplikasi karena tunas
baru akan turmbuh dari bagian pangkal tunas awal.

Pada 4 MST terlihat adanya rimpang mikro pada
eksplan yang menggunakan BAP dan sukrosa
konsentrasi  tinggi. Rimpang mikeo  itu  berupa
gelembung cadangan makanan di bagian pangkal tunas
dengan warna putih kekuningan,

Secara umum perlakuan sukrosa lebih banyak
memberikan pengaruh nyata pada peubah yang dinmati
dibandingkan perlakuan BAP. Interaksi dari  dua
perlakuan tersebut tidak memberikan pengaruh nyata
pada semua peubah yang diamati. Perlakuan sukrosa
memberikan pengaruh nyata pada jumlah tunas 2-5
dan 8 MST, jumlah daun 2 - 7 MST, panjang akar,
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jumlah akar dan bobot segar eksplan, Sementara itu
perlakuan BAP hanys memberikan pengaruh nyata pada
Jumlah daun 7 MST dan kualitas akar,

Pemberian BAP pada semua Konsentrasi tidak
meningkatkan jumlah tunas secara nyata sampai dengan
8 MST (Tabel 1), Mulai 2 MST eksplan yang ridak

diberikan BAP memiliki jumlah tunas terkecil,
Konsentrasi sukrosa 20 p/l sejak 2 MST selalu
menghasilkan  jumlah  twnas  terendah dibanding
konsentrasi lainnya, Jumlah tunas nyata tertinggi tiap
MST diperaleh pada konsentrasi sukrosa 40 g/, tetap
tidak berbeda nyata dengan 30 dan 50 e/l (Tabel 1.

Tabel 1, Pengaruh BAP (ppm) dan sukrosa (g/]) terhadap jumlah tunas pada | - 8 MST

Konsentras: Menur (MST)
] 2 i 4 5 [ 7 4
BAT (ppm)
¥ 1.8 34 4.5 4.9 51 5.5 5.8 6.4
| 1.7 4.0 4.7 5.5 38 59 6.3 .8
2 1.9 19 5.0 5.6 6. 0.4 6.4 T3
3 1.8 4.2 48 50 6.2 7.7 7.1 74
4 1.8 ig 49 5.8 .2 [ 6.8 7.1
5 1.9 4.0 4.8 5.5 5.7 1 6.4 .6
Sukrosa (/1)
2{ 1.9 14hb 1.0k 4.7h 4.9h 6.0 5.8 6. 0h
30 19 4.2a 52n 5.7a 6.l 6.3 6.7 6.9k
a0 |9 4.4n 5. 6.2a .54 6.5 1.0 .7
50 1.6 1.7ab 4.7 5.6 5.8ah 6.2 6.7 f1.%ah
KK (%) 22 F 193 34 6 4.6 363 205" 39.6 18,3

' merupakan hasil transformasi v x = 0.

Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata pada DMRT 5%

Penambahan BAP hanya memberikan pengarub
nyats techadap jumlah daun pada 7 MST. Jumlah daun
tertinggi terdapat pada penambahan BAP 3 ppm,
kemudian jumlah daun menurun pada 4 dan 3 ppm
{Tabel 2). Konsentrasi sukrosa memberikan pengaruh

nyata pada jumlah daun 2 -~ 7 MST dan pada 7 MST
konsentrasi sukrosa 50 g/l yang sebelumnya selaly
memiliki jumlah daun nyata paling sedikit menjadi
memiliki jumlah daun terbanyak (Tabel 2), tetapi pnda §
MST pengaruh itu hilang,

Tabel 2. Pengaruh BAP (ppm) dan sukrosa (g/1) terhadap jumlah daun pada 2 - 8 MST

Umur (MST)

Konsentras) 5 3 3 5 6 7 I

BAF {ppm)

] 0.4 1:4 29 54 7.9 12.8a 6.1

I 0.3 14 x5 33 8.6 13.2a 15.4

2 a2 1.4 26 4.3 &9 13.5a 172

3 0.1 12 1.6 4.8 7 14.1a [f1.6

4 0.3 1.2 2.1 ib6 5.6 11.1ab 15.6

5 {1.3 1.1 2.3 4.1 6.8 9.5b L4.3
Sukrosa {g/1)

20 0.4a 1.9a 343 5.4ab T3a 13.4ab 17.3

a0 0.3ah l.8a 3da 63a 9 3a 10.7c 14.9

40 0.2ab 0.9b 236 4.7b 7.8a 11.2bc 4.6

0 0.2¢ {.5¢ 1.04c | 9bc 4.38h 14.2a 16.7

KK (%) 28.6' 34,2 7.5 351" 30.7 23.2 37.3

' merupakan basil transformasi ¥ x + 0.3

Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata pada DMRT 5%

Pengnruh BAP dun Sukrosa 1erh pdap Perbanvakan
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Warna tunas semakin tua cenderung semakin
kuming. Pada minggu-minggu awal warna daun lebih
hijau pada konsentrasi BAP yang rendah sedangkan
pada minggu-minggu akhir wama daun lebih hijau pada
konsentrasi BAP vang tinggi, Daun layu mulai terlibat
sejak 5 MST dan terus bertambah sampai 8 MST (Tabel

3). Pemberian BAP dan sukrosa tidak memberi
pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun layu Namun
terlihat pada konsentrasi BAP rendah (0 dan | ppm)
jumlzh daun layu terbanyak juga pada konsentrasi
sukrosa 20 ¢/ jumlah daun layu cenderung lebih banyak
daripada konsentrasi sukrosa lainnya,

Tabel 3. Pengaruh BAP (ppm) dan sukrosa (¢/1) terhadap jumlah daun layu pada 5- § MST

Umur {(MST)

Konsentrasi 3 3 7 m
BAP (ppm)
0 0.2 0.4 0.8 1.8
| 0.1 04 1.2 1.8
2 0.1 0.2 09 1.3
3 0.0 0.2 0.5 0.4
4 01 0.5 1.0 1.6
5 0.1 0.3 0.8 0.9
Sukrosa (g/l)
20 0.1 0.5 1.2 1.8
30 0.1 0.2 0 1.3
41 0.1 0.3 07 I3
sl 0,1 0.3 0.8 1.4
KK (%) 20,9 34.6 28.5° 32.1°

- merupakan hasil transformasi v x + 0.3

Semakin tinggi konsentrasi BAP dan konsentrasi
sukrosa maka persentase kulur vang berimpang
semakin besar (Tabel 4), Pada § MST kualitas akar
berbeda nyata pada kensentrasi BAP (Tabel 5)
Konsentrasi BAP tidak memberikan pengaruh nyata
sedangkan konsentrasi sukrosa menyebabkan jumlah
#kar berbeda nvata (Tabel 5 dan 6). Jumlah akar

tertinggl terdapat pada konsentrasi sukrosa 50 g/l
Konsentrasi BAP dan  sukrosa tidak  memberikan
pengaruh nyata pada tinggi tunas (Tabel 5). Konsentrasi
sukrosa 200 g/l memberikan pengaruh panjang akar
terpendek (Tabel 6) dan bobot segar eksplan terendah
(Gambar 1).

Tabel 4. Pengaruh BAP (ppm) dan sukrosa (g/l) terhadap persentase kultur berimpang pada 4- 8 MST

: Umur (MST)
Konsentrasi 1 5 5 7 5
e

BAF (ppm)
] 2.5 250 28.1 31.3 i4.4
| 313 45.0 65.6 56,3 563
2 374 625 65.6 68.8 &63.8
3 230 459 625 65.6 a8.8
4 3ts 62.5 78.1 81.3 844
5 8.8 73.0 7.5 81.3 813

Sukrosa (g/1) _
20 10.4 250 396 il.5 375
in 20.8 96 583 50.0 50.0
40 45.8 64.6 T0.8 To0.8 £1.3
50 64.6 833 896 9.4 031.8

40
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Tabel 5. Pengaruh BAP {(ppm) terhadap panjang akar, jumiah akar, tinggi tunas dan bobot segar eksplan pada 8 MST

Konsentrasi BAP (ppm)

Keterangan = 0 l 3 3 3 s

Panjang Aknr (cm) 8.0 08 98 0.2 9.5 [11.8

T Jamlah Akar 1.5 1.9 2.0 |.8 .8 2.0
Kualitas A kar 1. 8ab |.6b I.7b 1. Bab 2.0a 2.0a

Tinggi Tunas {em) 113 12,4 12.0 1.6 1.6 1.9

s Bubot Segar Eksplan (g) 4.5 52 5.2 5.3 4.5 5.3

Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris yang sama, berbeda nyata pada DMRT 5%

Tabel . Pengarub Sukrosa (/1) terhadap panjang akar, jumlah akar, tinggl tunas dan bobot segar eksplan pada 8 MST

Konsentrasi Sukrosa (g/l)

Keterang KK {%
m—— 20 30 40 50 bl
Panjang Akar (cm) 8.3b 10.5a 10.0a [}.5a 37
Jumliah Akar 1.2¢ 1.7k 2.2a 238 359"
Kualitns Akar I8 1.9 | 8 1.8 I
Tingei Tunas (cm) 1.1 12.) 124 |} B 0.0
' merupakan hasil transformasi v x + 0.5
Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata pada DMRT 5%
g -
5 57
518 a
g 4 - .
B 403
& 3 - b
=
2 7
{1 4
o ; - —
20 gfl 3o gh 40 gl 50 g/l
Konsentrasi Sukrosa
Gambar . Pengaruh sukrosa terhadap bobot segar eksplan pada 8 MST
| _
i Konsentrasi BAP dan sukrosa tidak mempengaruhi menyebabkan persentase tanaman layu tinggi pada saal
Secara nyala persentase tanaman hidup pada saar aklimatisasi (Gambar 2).
aklimatisasi (Tabel 7). Konsentrasi sukrosa yang rendah
I Tabel 7. Persentase tanaman hidup pada aklimatisasi 2 MSA
Konsentrasi BAP (ppm) Konsentrasi sukrosa (g/l)
il | 2 3 4 5 20 3n 40 30
.................... R A RN & Sie TR T o 2 e AR Y a0/t A e 08 e g rrermr e v et ree e e e e ren
95.0 Q5.0 Q2.5 &0.0 92.5 915 B1.7 950 98.3 06.7

Pengaril BAT dan Sukrosa terhadnp Peshanyakan 41
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Gambar 2. Pengaruh sukrosa terhadap persentase tanaman layu pada 2 MSA

Pembahasan

Jumlah tunas dan daun yang tdak berbeda nyata
pada media BAP O ppm diduga karena masih adanya
pengaruh BAP darl medin perbanyakan sebelumnya dan
adanya  sitokinin alami  dari  tanaman  itu sendini,
Menurut  George  dan Sherrington  (1984)  diduga
jaringan  yang dapat tumbub tanpa  sitokinin  vang
ditambahkan ke media  dikarenakan sel  dapat
memproduksi  sitokinin - alami  yang  cukup untuk
pembelahan sel. Konsentrasi BAP tidak mempengaruhi
jumlah daun kecuali pada 7 MST, Perbedaan terscbut
diduga terjadi karena pada 7 MST terjadi kenmikan
jumlah daun yang tinggi.

Sukrosa  berfungsi  sebapai  karbohidrat  yang
menjadi sumber energi bagi eksplan. Sukrosa adalah
karbohidrat yang paling baik digunakan dibandingkan
yang lainnya (Gunawan, 1992). Jumlah tunas pada
media dengan konsentrasi sukrosa 20 g/l berbeda nyata
dengan perlakuan lain yaitu jumlash tunasnya paling
sedikit, sedangkan pada konsentrasi sukrosa 30-30 g/l
jumlah tunas tidak berbeda nyata namun menunjukkan
bahwa konsentrasi sukrosa 40 g/l memiliki jumlah wnas
tertingei {Tabel 1), Hal ini mengindikasikan bahwa
konsentrasi gula yang rendah dan berlebih menurunkan
jumlah tunas, Sukrosa vang kurang menyebabkan energi
yvang dibutuhkan untuk membentuk tunas baru tidak
cukup tersedia,

Pada 2 MST—6 MST konsentrasi sukrosa 50 g/l
menurunkan jumlah daun. Hal ini diduga Kkarena
tersedianya sukrosa vang berlebih menycebabkan larutan
pekat dan diasumsikan schagai stress air. Kondisi
tersebul membuat eksplan lebih cenderung membentuk
rimpang dan tidak terpacu untuk membentuk daun.
Mamun pada 7 MST jumlah daun pada konsentrasi 50
g/l paling besar dibandingkan lainnya. Hal ini diduga
karena eksplan menyimpan sukrosa scbagai rimpang
lebih dulu dan setelah cukup maka cksplan mulai
membentuk daun.

Konsentrasi BAP dan sukrosa tidak mempengaruhi
jumlah akar pada awal pertumbuhan. Namun pada 8
MST jumlah akar lebih banyuk pada  konsentrasi
sukrosa vang tinggi. Sementaran itu kualitas akar lebih
besar pada konsentrasi BAP yang tinggi. Sitekinin
sangat penting dalam pengaturan dun pembelaban sel
{Gunawan, 19921

Semakin tua umur cksplan warnanya cenderung
semakin kuning dan jumlah daun layu semakin banyak.
Warna tunas lebih hijau pada konsentrasi BAI' rendah
pada awal pertumbuhan namun pada minggu—minggu
terakhir warna doun  cenderung  lebih  hijou pada
konsentrasi  BAP  tinggi. BAP  berperan  dalam
penyimpanan klorofil, pengumpulan asam amine dan
penyimpanan  protein dalam daun yang semuanya
menunjukkan penundaan proses penuaan (Quinlan dan
Weaver, 1969 dafam Gardner, 1991). Hal ini diduga
menyebabkan jumlah BAP vang cukup akan dapat
memperizhankan warna tunas. Namun pada penelitian
kali ini tidak dilakukan pengamatan terhadap kandungan
klorofil.

Jumlah daun layu terus meningkat sejak 3 MST
sampai 8 MST. Semakin tinggi konsentrasi BAP jumlah
daun layu semakin menurun. Menurut Wattimena e¢ ol
(1992) sitokinin juga menghambat senesen dan absisi.
Jumlah daun layu yang terbanyak adalah pada
konsentrasi sukrosa 20 g/l Sukrosa yang kurang diduga
menyebabkan cksplan kekurangan makanan sehingga
daun lebih cepat layu.

Persentase rimpang yang terbentuk akan semakin
tinggi dengan peningkatan jumlah BAP dan sukrosa.
Eksplan cenderung menyimpan hara yang berlebih dari
mediza dalam bentuk rimpang.

Pada 7 MST eksplan dengan konsentrasi sukrosa
20 dan 30 g/l jumlah rimpangnya menurun. Diduga
pada minggu tersebut cadangan makanan di rimpang
digunakan untuk pembentukan daun karena pada
minggu tersebut terjadi pertambaban jumlah daun yang
pesat. Semua taraf BAP tidak menunjukkan perbedaan
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nvata pada linggl tonas, panjang akar dan bobot segar
eksplan, Hal ini menunjukkan hahwa konsentrasi BAP
0-5 ppm tdak mempengaruhi tinggi tunas, panjang akar
dan bobot segar elksplan.

Konsentrasi sukrosa mempengaruhi panjang akar
dan bobot segar eksplan. Eksplan yang kekurangan
sukrosa akan memiliki akar yang lebih pendek karena
korangnya energi bagi pembentukan akar,

Bobot segar cksplan dengan konsentrasi sukrosa
b g/l lebih rendab dibandinghan lainnya. Energi yang
kurang bugi pembentukan tunas dan bagian — bagian
anaman menvebabkan  bobor  segar eksplan yang
rendal, Bobot segar chsplan tertinggi pada konsentrasi
A0 gl karena pada 8 MST eksplan tersebut memiliki
[umliah tnas terbanyak dan tinggi tunas teringg

Tunaman aklimatisast yang lava tertinggi pada
kernmentrasi 2006/ dan 1erendah pada 40 g/ (Gambar 2)
Tanaman pada Konsentrasi 200 g1 memiliki jumlah
tunas, akar dun bobot basah segar cksplan sedangkon
puda konsemtrasl 40w/ jumlah tunas dan bobot basah
lertinggl.  Berdasurkan kondisi tersebut terlihat bahwa
tnaman  vang kualitas e vitronys baik maka akan
tmbuh bk puls kevika  disklimansass. Persentase
tnaman nklimatisasi yvang layu lebih dischabkan oleh
kondisi tanuman selama i vitro

KESIMPULAN

Perlakuan sukrosa memberikan  pengaruh nyata
pida jumlab tunas 2 - 5 dan 8 MST, jumlah daun 2 - 7
MST, panjang akar, jumlah akar dan bobot basah
sementara itu perlakvan BAP hanya memberikan
pengarub nyata pada jumlah daun 7 MST dan kualitas
akar.

SAHAN

Lintuk mendapatkan tanaman dengan  dava
multiplikasi tinggi dan pertumbuban yang baik sclama
i vitro muupun  aklimatisasi maka pada media
diberikan sukrosa dengan konsentrasi 40 o/l

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menguji
produksi jahe emprit di lapangan dari eksplan yang
berinpang mikro dan tidak berimpang mikro.

Pengarnb DAL dan Sukrosa werhadap Perbany akan
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